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Ef,ek Hipoglikemik dan uji Hipersensitivitas sediaan rlansdennat

Ekstrak Angs ana (Pteroea4rus indicus Wilfd.)
Lucia Hendriati{')', Angelica Kreenamurtih), Teguh Vidode{"), f,lizabet}r Natania lvanih), M€1ay Yulia Anrika(.)

l'lF kult F.rma3l, Univ€rsher t(.tollk wldya Mandala, surabey., tndon€rls

Daun Angsana memiliki khasiat sebagai antidlabetes, akan ietapi pemberian melalui rute per orat at(an
menyebabkan epikatekin sebagai senyawa aKif mengalami hidrolisis dalam suasana asam di lambung
Sebagai rute altematif adalah pemberian secara transdemal. Penelitian ini bertujuan untuk menguji efek
hipoglikemik dan uji hipersensitivitas sediaan transdermal ekstrak etanol daun Angsana. XomposLi patctr
transdermal yang digunakan adalah HPMC, giserol, asam oleat dan ekstrak daun Anesana masing-masing
dengan dosis t9,89 mgtcmz dan 39,78 mglcm2. Hewan yang digunakan pada uji efei hipogikemit< adalan
tikus putih jantan galur wistar yang diinduksi aloksan monohidrat 15O mglkgBB secara iniramuscutar 1i.m.;.
Tikus diukur kadar glukosa darahnya setelah 6 jam pemberian patch transdermal pacta hari ke.2 sampai
dengan hari tG7. Sedangkan hewan coba untuk uji hipelsemiwitas adalah marmut jantan. Sensitisasi marmut
dilakukan dengan cara perlukaan dan pernberian suspensi Sta phytcx7rxlr;rs aureus kernudian dibiaftan kembati
selama 48jam. Hasil penelitian menunjukkan pemberian ekstrak daun Pteroca/pus indic.rs Willd. datam dosb
35,36 mglcm2dan 7o,7? mgqn2 *@ra transdermal dengan ennancer asam oleal daDat rnenurunkan kadar
gukosa darah pada tikus yang dlbuat hiperglikemik. Aplikasi sediaan patch transdermat daun Angsana d6is 2,88
mgy'cm2 dan 5,77 mglcm2 tldak menlebabkan hipersensitivitas terhadap kulit mamut yang te]ah disensitisGi
dalam perlakuan selama 14 hari.

Kata kund: hipoglikemik, hipersensitivitas, pteroca.pus indicus Will., transdermat.

Ilypo glicetnic effeet and. Ilgpersensiriurty te st of Tr:mtsdennoLl
Patch Dosage For contorining Angsana (pterocarpus

indicns Willd..) Extroct
Angsana leaves has an affect as antldiabetic, but epicatechin in onl route wi be hydrotyzed under acidic
conditions in the stomach. An altemative route was transdermal administration. Ihe aim oi thrs study was ro
examine the effects of hypogvcemic and hypersensitivity of transdermat dosage trom ethanol e;tact of
leaves of Angsana. Composition of ttansdermal patches consist of HPMC, gperol, oleic acd and reaf exracts
Angsana which 'ts have dose of 19.89 mg/cm2 and 39.78 mg/cm2. Anim;ls used in was hywglJy(f.,mic elfect
test was white male wistar hE induced alloxan monohydrate lso mg/kg intramuscu';y.Ebod grucose
IeveE masured after 6 hours after transdermal patch adminbtration for 7 da16- T.F' animat ud in nypersenstivrty
test was a male guin@ pig Sensitizatbn of guinea pigs was dote W injury an(t give 0E suspenslon ofSapnytococcus
aureus then allowed to return for 48 houE. Ihe resu/ts s howed the teaf extact of pterocarpus indicus wittd. in
a dose of 35.36 mg/cm2 and 70.72 mg/cng with a tangermal enhancer oleic acid, wi decr@se blod gtuc(Ij,e
Ievels in hyperglycemic rats. Application dosage tnnsdermat patch dose Angsana teaves 2.gg mg;/inz and
5.77 mE /cm2 both does not cause hypersensitivity to the skin of guinea pigs in teatment for 14 d;ys,

Keytrcrds: hypoglycemic, hypersensitivity, pterocarpus indicus Wittd.. transdermat.

t@nespodhg author: lucbhendrlad@gmaitro.rl

JOtRitAL OF PHA ACEUT|GAL SCGTEE lflD H{AnrACy pRACtrcE 
I VOLUTE 2 | mrrBER 2 | AuGUSr 2Ot5 l5



Ehk Hlpoglltom&d.| Ull Hb€.raoatrllua Sdlrn Trrnad.nnd EtrtntAnlr (Pbroc.ryr! trd&us lvtlH.)

PENDAHULUAN

Di Indonesia, jumlah penderita diabetes
mellirus tiap tahun menunjulftan peningkatan
yang tinegi. Pada tahun 2ooo, iumlah penderita
diabetes mellitus di Indonesia sebanyak 8,4 juta
jiwa dan diperkirakan akan mencapai angka zr,3
juta jiwa pada tahun 2o3o mendatang. Hal tenebut
mengakibatkan Indonesia bera& di peringkat
keempat jumlah penderita diabetes mellitus di
dunia setelah Amerika Serikat, India, dan Cina
(Hans, zooS).

Salah satu tanaman yang memiliki khasiat
antidiabetes adalah daun Algsana (Pterocarpus
indfcus Willd.), yang sering digunakan oleh
masyarakat Indonesia sebagai peneduh jalan.
Secara empiris, tanaman Angsana memiliki banlal
l&asiat diantaranya sebagai terapi pery"kit diabetes,
leprmis, flu, batu ginjal bisul, sariawan, p
sifilis, dan diarc Clhomson,2006). Kandungan kimia
yang ada pada tanaman Angsana antara lain iso-
flavon, flavon, narrin, santq'lin, angolensin, ptero-
carpi& ptsostilben homopterocarpin, pnrnetin (pru-
nusetin), formonoetin, isoquiritigenin, p-hydroxy-
hydratr,odcacil,pterofurdn, pterocarpol, fteudesmol
(Duke, rqSg), dan Glepicatechin Cfakeuchi, 198d.
Kandunga n (-)-epicatechin ini yang dapat berperan
dalam menurunkan kadar glukosa darah (Dia-
beticbar, zoog).

Berdasarkan pene[tian oleh Poojet et aL
(zoro), diketahui infirs daun Angsana 20% dapat
rrenurunkan kadar glukosa alarah ]ang lebih besar
dibandingkan dengan tolbutamid 5o mg,/kgBB.
Epicatechin dalam infrrs daun Angsana memiliki
efek hipogJikemik karena dapat meregenerasi sel
beta, memiliki efek alftivitas seperti insulin, dan
juga conuerting proinsulin menjadi insulin (Rao,
2oo1). Akan tetapi pemberian epikatekin melalui
rute per oral akan mengalami hidrolisis dalam
suasana asam di lambung (Antonius, zoro),
menyebabkan penggu:raan per oral kurang efektif-
Formulasi bansdennal ekstrak Angsana tlapat
nengatasi pennasalahan tesebut karcna penyerapan
obat masuk ke peredaran sistemik. Penggunaan
amm oleatsebagaipenetrqtiol enl@l@r
meningkatkan penetra^si absorpsi perkutan karcna
asam oleat mengubah fluiditas lipida 'lalam suatum
komeum yang dapat meningkatkan perrreabilitas
lapisan stratum korneum (Darijanto, zoo4).

Bahan penyusun matriks potch transdermal
png digunakan dal:m perobaan ini adalah HPMC,
gliserr , asam olea! tween 80, dan alkohol. Kom-
binasi dari bahan-bahan ini dapat menimbulkan
rtsiko terjadinF rcalsi hipesensitivitas. Sbtu bahan
mungkin tidak menyebabkan reaksi hipersensi-
tivitas , namun apabila dibuat dalam bentuk trans-
dermal dengan waktu penggunaan yang lama,
mungkin menunju.kkan potenoi iritasi, dermatitis
kontak dan reaksi hipersensitivitas yang signfikan.
Dengan akurnulasi keringat dan peningkataa mi-
Iooba dibawah sediaan patch, potensi terjadinya
reaksi hipersensitivitas semakin meningkat (Shah
dan Maibach, r99g).

Berdasarkan permasalahan di atas, maka
tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
apakah pemberian ekstrak daun Pterocarp.rs
fndiars Willd. secara transdermal clengan enhaner
asam oleat dapat menurunkan kadar glukosa
darah pada tikus yang dibuat hiperglikemik dan
mengetahui potensi.iritasi dan hipersensitivitas
sediaan transdermal ekstrak daun Angsana.

METODE PENELITIAN

Alat dan Bahan

Daun Angsana lang diambil di Jalan Dinoyo,
Surabaya, Jawa Timur pada bulan Agusb:s (di-
determinasi di Iaboratorium PIPOT Fakultas
Farmasi Universitas S\rrabrya). Bahan-bahan kimia
yang digunalan dalam penelitian ini, bila dilak
disebu&an lain maka berderajat p-a- (pm analisis),
antara lain : n-helsana, aseton, etanol 96%, etanol
7o%, metanol, 4srm asetat glasial, aluminium Hor-
ida, n-butanol, silika gel 6o GFz5a, silika Bel 60 for
column chromatographA, WFI (Water Jor
Inje<frbn) @rataco Chemika, Suabaya, Indonsia),
aquadest, HPMC, gliserDl asam oleat, tween 80,
alolaan monohidra! insulin roolU, rutin, vitamin
C, dan benzokain r%.

Hewan pertobaan yang dipakai arlalah tikus
putih jantar galur wistar (Roftus noruegicus) yang
berusia z-3 bulan denggn lgml mlt-rata 1oo-r5o
gram. Hewatr coba untuk hipersensitivitas yaitu
marmut jantan yang benrsia 1-3 bulan dengan
berat rata-rata 25o-55o gram, sebanyak 3o ekor,
sehat, memiliki aktivitas nonnal dan tidak rempak

kelainan atau cacat tubu-h.

Tahapan Penelit/d,n

Penyiapan Ekstrak Daun Angsana
p31a diperoleh, dicugi .lahulu dgngan air bersih
untuk menghilangkan kotoran dan debu, Ialu
ditfuislon lemudian diangin-anginkan sanpai kedn&
Daun yang telah dikeringkan drbleuder kemudian
diayak dengan pengayak No. 4/r8. Penetapan muur
daun Angsana meliputi pemeriksaan susut penge-
ringan, kadar abu, kadar sari larut alkohol, dan
rendemen ekshalc Cara elstraksi yang digunakan
yaitu maserasi merggunakan pelarut alkohol 7o%
v/v. Maserasi dilakukan dengan can memasuklan
z kg serbuk daun Angsana ke dalam bejana ke-
mudian direndam tlalam ro L alkohol 70% v/y,
ditutup dan dibiarkan selama 5 hari terlindung
dari cahaya dengan sesekali diaduk. Setelah 5
hari, filtrat aliambil dan cliuapkan pada suhu tidak
lebih dari 5o'C hingga menjadi ekshak kental. Uji
parameter ekstrak meliputi kadar senyawa yang
Iarut tlalam etanol dan uji adanya flavonoid secara
kromatografi lapis tipis.

Pembuatan Sediaan Uji

Sediaan porch dibuat sesuai dengan formula pada
Tabel I Sediaan dibuat dengan cara sebagai beri}ut:
HPMC sebanyak o,2 gram dimasukl<an dalam
gliserol sebaayak o,2 gram. Asam oleat sebanyak
o,r gram dicampur dengan tween 8o sebaryak o,o6
gram kemudian lamtkan dalam alkohol sebanyak
5 mL.

J6 JuRl{aL FARTAST SAt}tS DA TEjRApAr| I VCr_UflE 2 | OaTOR 2 | AGUStrJs 2Ot5



J PH nM SCt PHAm,t PRACT, mrs, 2(2[1]It

HPlvlC

Glberd
Asam oleat
Tween 80

Na Larrtr Sulfat

SbNiN
HeW.tr
Enlnnw
Surfaktan

o2s 0.2g
0,2s 0,2s
0,1 S 0,1 g

0,06S 0,06S

- $mg

TABEL 1. Fqmula llatsib Sedhan Pafch Elcirat Alr Daun
lndlcus

Bahan 150 tng

029

Fqg diberipatch transdermal elsuak daun Aagsana
dosis 7o,72 mg/cmz dengrn enhancer asambbat
_(m),K(+) kelompok tikus yang diberi pm-
banding Insulin dengan dcis rz,6IU'/kgBB dmgan
vo- lume pemberian r"26 nl,/ry!B. Masingmasiqg
tikus diukur ltadar glukosa darahnya sitAan A
jam perlakuan pada hari ke-z sanpai dengan
hari ke-7 (Antonius et aI., zoto).
Ujl Sensitisasi

lada gji ini, digunakan metode Draize Test yang
dimodifikasi. Hewan percobaan yang digunakan
adalah marmut sebanyak 3o ekor. Marmut dike-
lompokkan menjadi 4 kelompok secara aca\ tiap
kelompok mendapat perlakuan sebagai berikut:
sebelum aplikasi sediaan transdermal ekstrak daun
Angsana, kulit marmut diculur dengan pencukur
biasa dan diberi anda linglaran bediameter 2 cm,
di tempat tersebut disuntiRan injel$i benzokain
lalu dibuat luka bgatan dnn ditebsi dengan suspensi
Staphylococctrs attneus, ditunggu z4 jam hingga
terjadi infelci, setelah diobservasi lalu didiamkan
lagi 48 jam, setelah itu dilakukan aplikasi sediaan
transdermal. K(-) kelompok mannut yang
dtbenpatchtanpa elcstrak (F m), E, kelompok
marmot png diberi patch ekstrak daun Angsana
dengan dosis 35,36 mg/cmz (FI), E* kelompok
mannutyang drberipofch ekstrak daun Angsana
dengan dosrs 7o,72 mg/cm2 (Ftr), P kelompok
kontrol positif yang diberi pofch Na-lauril sulfat
(F IVl. Patch diaplikasikan selama 6jam lalu diots
serasi, lalu diaplikasikan lagi patch, demikian
seterusnya setiap hari dan lgrus dipantau selama
r4 hari kemudian. Reaksi diberi skala dari r
(sedikit diluar wilayah uji). Uji dinyatakan positif
saat didapat sensitisasi pada sedikitrya 15% hewan
coba (Anonim, r98e; Gad, zooS).

Analisis Data

Untuk melihat perbedaan kadar glukosa tikus
antara kelompok kontnol dan kelompok perlakuan
digunakan uji statistik Anova yang dilanjutkan
dengan l/ones tlg Significrrlt Diffavne (HSOI 596,
bila terdapat perbedaqn. Untuk mengetahui hu-
bungan antara peningkatan dosis dengan pening-
katan efek anti hiperglikemia, dibuat kurva doaG-
efekyaitu dengan cara menghitung % penu.runan
kadargfukosa darah dengan rumus:

g|peaurunankada ghtkosod.aroh.: "4 x toogs
Go

.'Q= kadarglukoca darah yal€ dbmbil hai lco,
p = kadargl*osa darah yarg dbmbit hari ke,2 sampai &ngan
hari ke-fl.

Sedangkan untuk uji sensitisasi, setelah aplikasi
patch pada hewan coba, data yang dip-eroleh
dianalisis secara deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Uji Mutu Eketrak Angsana
Standardisasi elstrakyaiu dengan penetapan kadar
sari Iamt ehnol diirnana berh{iuan untuk mengetahui
besan{a s€ulrawa ;ang dapat Uelcshalsi atau-tewari
drnern €tatrd (f'%), dip€mhh hasihar&% CfSeIzI

02s
0,1 g

0,06s

Ftl

!00 nU
02s
02s
0,1 g

0,06s

I4Fll Z Hcil UJI ilutu Ekstsak Angsana

HarllAnallgb
1

2

3

4

Susut Pengedngan
lGdarAbu Sorbuk

l(darSsi Larut€hnol
Randmen Eksfak

ZnVa
6,72%
14,84%
19,28%

El<stak davn Pteroenrpus indians Willd sebanyak
z5o mg dilamtkan dengan alkohol sebanyak 5 mL
Campuran HPMC dan gliserol ditambahkan ke
dalam lamtan bahan aktif, kemudian ditambahkan
campuran asam oleat dan tween 80. Crmpuran
tersebut diaduk sampai homogen, kem-udian
dituang ke dalam cetakan. Setelah itu dikeringkan
pada suhu kamar selarna 3o menit untuk menguap-
kan alkohol dan di oven pada suhu 5o oC selarna
z4 jam sehingga didapatkan lapisan film. Setelah
terbentuk lapisan film, dibungkus dengan alu-
minium foil lalu disimpan dalam desikator.

Evaluasl Sediaan Patch
Evaluasi sediaanpctch yaitu penampilan fisik seperti
kejemihan, ada tidaknya aerasi, ada tidalnya keriput
dan halus tidaknya permukaan serta uji moisntre
content.

Pembuatan Larutan lnsulin
Mengukur insulin sebanyak 1,26 mL, kemudian
dilarrrtlan dalam Watur For Irfutbnsampaivolume
ro mL Diberikan secara subkutan sebanyak o,rz6
ml/roo gBB pada hewan coba.

Pembuatan Larutan Aloksan Monohidrat
Cara pembuatanrrya adalah sebqgai berilut slenim-
bqg alolaan monohidrat sebanyak r,rz gram r.p.
(dibuatbaru), kemudian dilarutkan dalam Watir
For Inf&ion sarrpaivolume ro mL Diberikan secara
intamuslcular s&anyak o,r ml/roo gBB pada ha,van
coba.

UjiAnti Diabetes
Hewan percobeen yang dipakai adalah zo ekor
tikus putih, masing-masing tikus diukur kadar
gulanya. Selanjutrya diinduksi aloksan monohidrat
qeara intamusl<ular, per*embengan hiperglftemik
diperitsa r"I"luh z hari kemudian dilaliukan pe-
ngambilan darah, tikus yang hiperglikemik (zoo-
4oo mg/dl) d{gunakan sebagai herman pemobaan.
Tikus tersebut dilcelompoltkan menjidi empat
kelomlnk sesara acak masing-masingterdiri dari
limg _ekor tikus putih, tiap kelompok mendapat
perlakuln sebagai berikuh K(-)kelompok dkus
yang dibed poitclr trnpa eks&ak CF nI), E. ke-
lompok tikus yang diberi patclt tranidermal
ekstrak daun Ar-rgsana dosis 95g6 mg,/cm2 dengan
errhanco asam oleat (FT), & kelompok ti[us
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Efek Hipoglllem& dn Ujl Hhs||snrtrvlt|3 Sdlu0 Trirnsd.mrl Eltdnk Ane3rlr (Ptnocgpus trdlar W1td.)

TABEL4. Flcll

No. Psramerar 't*H* ll[llffi: iffi,f'ffi35.36molcrnr 70.7i1mnlmt
lKejemihil+++
2 Aerei
3 K€riFrt

4 TelGfirr hdus h*Js Hdus

u m 4,7975r0,ii83 8,0262t0,1108 9,3838r0,1611

Keterangan: (+) = jemih / ada aerasi / ada keriput; G) = tidak
lernih/ttulak ada aerasi/atau tidak ada keriput.

Angsana dengan dosis 3g,36 mg/cm2 dan 7o,72
mg/cmz secara transdennal dengan mhaner wm
oleat serta pembanding insulin rz,6IU dapat me-
lgrynkan kadar glukosa darah pada tikus yang
diinduksi aloksan. Hasil analisis HSD 5% pada
Tabel 4 menunjukkan ada perbedean bermakna
antara kelompok konbol negatif dengan kelompok
kontrol positif, ekstrak Angsana 3t,36 mg/Crn,
dan ekstrak Angsana 7o,72 mgf cmz; akan-tetapi
tidak menunjukkan perbedaan yang bennakna
antara kedua macam dosis ekstrak Angsana. Hal
ini menunjulil<an bahwa peningkatan dosis ekstak
Angsana tidak memberikan perbedaan bermakna
terlladap efek penurunan glukosa darah yang di-
timbulkan. Data-data tensebut dianalisis dengan
menggunakan uji statistik Anova Rancangan
Rambang Lugas dan dilanjutkan dengan uji HSD
tr%. Uji Anova memberikan hasil Fnit,og>Rabel
(45,884>9,24) yang berarti terdapat perbedaan
yang bermakna antara keempat perlikuan, se-
hingga perhitungan dilerdutkan dengan perhi-
tungan HSD 5% untuk mengetahui apakah ada
perbedaan bennakna antar kedua perlakuan dosis.
Hasil perhitungan HSD 5% menunjukkan tidak
ada perbedaan yang bermakna antara pemberian
glaFuk daunAngsala secara transdermal flsngen
dosis 35,36 mg/cm" maupun dosisTo,Tzmglcm..
Berdasarkan perhitungan yang diperoleh dari per-
sentase kadar glukosa damh rata-rata tiap kelompok
pada Tabel 5, disimpulkan bahwa efek pemrnrnan

ladar glukosa darah terbesar diberikan oleh pem-
berian ekstrak daun Angsana secara traasdermal
dengan dosis 7o,72 mg/cn". Efekpenunrnan kadar
glukoqa darah ekstrak etanol daun Angsana secara
transdennal cukup efektif, serta penggunaan daun
Angsana dianggap ekonomis untuk menimbulkan
efek penurunan glukosa darah, karena tanaman
4ngsana sering dijumpai di pinggirjalan, dimana
banyak digunakan sebagai peneautr latan. Hasil
pengarnatan kulit marmut dan perhitungan indi-
kator eritema/ edema selama r4 hari pada setiap
kelompok dapat dilihat pada Tabel 6. Dari hasil
perhitungan yang diperoleh dapat disimpulkan
bahwa sediaan tranasdennal ekstrak air daun
4ogruou dengan z5o mg dan 5oo mg tidak mem-
berikan efek hipersensitivitas pada kulit mamru!
flgngan angka indeks iritasi o,5. perbedaan nilai
indikator eritema/ edema antara 3 kelompok uji
tidak berpengaruh, sebab ketiganya sudah-masuk
qrlqr kategori tidak mengiritasi. Berdasarkan
hasil data observasi hipeisensitivitas, aspek
keamanan dan keefektifan dari data uji hipersen-
sitivitas serta data sifat karaheristik fisik iediaan
transdermal maka dipilih patch transdermal doeis
z,8B mgicmz, karena pada dosis 2,88 mg/onrl&ih
stabil dalam penyimpanan dan nilai mofsturv ffirtent
yang lebih kecil dibanding dosis g,77 mg/cmz.
Berdasarkan pustaka, asam oleat ro% dfln-tween
8o- ro% berpotensi menyebabkan fuitasi, sedangkan

{alam penelitian ini digunakan asam oleai5%
dan tween 8o g^5% sehingga tidak menyebabkan
kemungftinan terjadinya iritasi. Alkohol S;,o% ber-
potensi menimbulkan reaksi sensitisasi, dntam
penelitian digunalen alkohol 7o% sebagai pelamt

lGdar Gft*ca Darah ltkus Jantan

2E1
3E2
4 K(+)

528,80 + 70,29

517,20 + 84,83

469,80* 121,63

87,80 *25,81

81,40 * 28,16

103,60 + 26,38

441 *92,67

4115,80 + !06,53

-366,20 . 128,54

Keterangan.. KGD9 : kadargh*osa darah hiperglikemia, KGD6:
kadar glukosa darah setelah 7 hariperlakuan, AKGD : KGD6 -
KGDO.

- 0,8g ^_o
s o,4
o

9o

F {,4
g {,6
5 l,e
*

..a-Konrrol Negatif

-+Ekst.ak Dosis
35,36m&/cml

-*-Ekstrak Dosis
7O,72mg/cm2

W.hrlhar0

GAMBAR l. Grafik persen penurunan kadar glukosa darah
terhadap waKu (hari).

Evaluasi Penampilan Fisik patctr

Hasil evaluasi penampilan fisik pafclr masing-
masing formula yang meliputi kejernihan, aerasin
keriput, dal teksturpermukaan pcfch seperti yang
terlihll pada Tabel 3. Berdasartan eviluasi pe-
nampilnn fisikpatc/r, secara umum tidak tedabat
perbedaan penampilan yang disebabkan adanya
perbedaan kadar ekstrak daun Angsana. pada
pcfch dengan elctrak al<an mengfuasilkan pat&ber
wanm hijau tua yang sesuai dengan wam.a ekstrak
daun Angsana DiamebrpatcJr tanpa elatrak sebesar
3 cm, diametet patchdengan ekstrak dosis 35,36
mg/cmesebesar 2,8 cm dnn diameterpctdr dengan
elcstrak dosis 7o,72mgf cme s$esar 2,5 cm. perle-

9,aan diameter parch tersebut dikarenakan adanya
kandungan eksbak yang memiliki kadar air lebih
tinggi dibandingkan dengaa matriks. Berdasarkan
lasil pada Tabel3, formulapatcft dengan elatrak
dog.rs Zg,7z m-g/_cm" memiliki kandungan air yang
paling ' 'nggi diikuti fonnul a patah dengan elrstra[
dosis. p_SB6 mg/cmr dan p atch tanpa elatrak yang
memiliki kandungan airyang paling rendah. Daun
Angsana memiliki kadar air yang tinggi, hal ini
rgenygbabkan dengan adanya peningkatan kadar
ekstyk daun Angsana secara langsung akan me-
ningkatjuga jumlah air 5rang tersprap dalam matrila
secara proporsional.

Hasil Uji Aktivitas Hipogtikemik
Hasil pengulauan kadar glukosa darah tikus putih
jantan yang telah dibuat diabetes ke-a perlakuan
bisa dilihat pada Tabel 4. Dari Tabel 4 ilan Gam-
bar r tersebut dapat dilihat bahwa ekstrak daun
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TABEL 5. Hasll Pgrhltungan Porasntasc Penurunan
Kadar Glukca Darah Rata{ata Tlap Kolompok

. P!|rrrhr Plnurunrn KGDr.|o|nPor tuilRrb lllp Krtor|por p )

EkslEh Angmna 70,72 r!y'Cm,
P€mbardim (lnsilin)

TABEL 6. Porhltungan lndll€tor E lbna, Ed€ma Sedlaan
P.,ct Trar3d.rm.l Trnpr EkttEk oron Angum

. Elirn lLrl KGlclotnlok -;:----------------- lnd.la
Podlku||| E;;r t 2 31 5 6 ? 8 9roflr2l3taldt|tl

n 6.914- 
=03

n 8,8/14- 
= 0.4

^ 
i3,8/14- 
= 0,9

dalam pembuatan patch, dan tidak menimbdkan
hipersensitivitas. Na-lauril sulfat yang digunakan
dalam fsl6ula IV pada pembuatanparch walaupun
dianggap arran, tetapi bahan ini telah dihrktikan
menyebabkan iritasi pada kulit dalam jangka
waltu tertentu (Maguusson B, r98o).

KESIMPULAN

Pernberian ekshk daun Ptaworpus mdbus WIId
Aqhrn dcis 9696 mg/cmrdrn Zo,T2 m8/cdsecara
transdermal dengan enhaner asam' oleat, dapat
menunrnkan kadar glukosa darah pada tikus
yane dibuat hipeqlft€udk fidak terdapat hubungan
antara peningkatan dosis ebtak daun Ptuo@eus
indicus Mld. yang diberikan secara trandermal
dengan enhancer asam oleat dan peningkatan
efek penurunm ka&r glukosa darah pada tikus
y'ang dibuat hiperylikemik. Pemberian elatrak air
daun Angsana (Ptemoaryus indaars Wrlld) secara
patci transdetnal dengan dosis 2,88 mg/en'
dan dosis s;z mg/cmrtidak menimbulkan realsi
hipersensitivitas pada kulit mannut yang dic{kur
setelah 4 hari mendapat perlakuan.
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